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IHSG ditutup menguat (+0.39%) menjadi 7,307.59 pada perdagangan Kamis 
kemarin (9/4) dengan saham DSSA (+16.42%), BREN (+14.00%), TPIA (+16.07%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-4.07%), BBRI (-1.80%), BMRI (-2.14%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.77tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.74tn. Di sisi sektoral, 6 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Finance mencatatkan pelemahan terdalam 
(-1.23%) dan Consumer Cyclical mencatat penguatan tertinggi (+1.99%). Sementa-
ra itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat. Dow Jones naik (+0.58%) men-
jadi 48,185, S&P 500 menguat (+0.62%) ke level 6,824, dan Nasdaq yang naik 
(+0.83%) ke 22,822. Walaupun investor global mencoba menjaga optimisme ter-
hadap momentum gencatan senjata perang Iran, mereka bersikap hati-hati 
merespon kenaikan intensitas serangan Israel di Lebanon. Sebagai respon ter-
hadap agresi Israel, Iran mengancam akan membatalkan perundingan damai pada 
hari Sabtu, apabila serangan terhadap Lebanon tidak dihentikan sesegera mung-
kin. Hal tersebut memicu sentimen negatif terhadap indeks offshore ETF EIDO 
dan MSCI Indonesia yang tercatat turun masing-masing (-0.13%) dan (-0.23%). 

Moody’s menilai risiko bisnis bank-banks BUMN berpotensi meningkat seiring 
tuntutan penyaluran kredit ke sektor-sektor yang menjadi prioritas program 
pemerintah, seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) dan Koperasi Merah Putih (KMP), 
maupun rencana pembagian dividen tinggi kepada Danantara. Menurut OJK, pen-
yaluran kredit perbankan ke program-program prioritas pemerintah mencapai 
IDR 177.38tn, diantaranya IDR 1.21tn untuk program MBG, IDR 174.37tn untuk 
KMP, dan IDR 1.44tn untuk program 3 juta rumah. Untuk meringankan beban 
bank-bank Himbara, OJK tengah menyiapkan regulasi yang mendorong penyalu-
ran kredit perbankan swasta ke sektor prioritas program pemerintah. 

Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul (SIDO) akan membagikan dividen sebesar 
IDR 441.53bn untuk tahun buku 2025. Dividen dibagikan dari laba bersih yang 
diatribusikan kepada pemegang saham berdasarkan tahun buku final 2025, yang 
mencapai IDR 1.23tn. Sebelumnya, SIDO telah membagikan dividen interim pada 
bulan November 2025 sebesar IDR 647.60bn. Sehingga total  total alokasi dividen 
emiten farmasi ini mencapai IDR 1.09tn atau setara 90.00% laba bersih tahun 
buku final 2025. Dividen yang diterima sebesar Rp 15.00 per lembar. Periode dis-
tribusi untuk Cum dividen di pasar reguler dijadwalkan pada tanggal 17 April dan 
pembayaran dividen pada tanggal 7 Mei. 
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  MACRO SENTIMENT 

Bank Dunia merevisi turun proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia untuk FY26 
menjadi 4.70% (Prev: 4.80%), seiring meningkatnya tekanan eksternal dari kenai-
kan harga minyak global terhadap perekonomian domestik, maupun membu-
ruknya prospek perekonomian di kawasan Asia Timur dan Pasifik. Memburuknya 
prospek ekonomi kawasan, tidak terlepas dari potensi perlambatan pertumbuhan 
ekonomi China lebih lanjut akibat perang Iran dengan proyeksi pertumbuhan 
menurun menjadi 4.20% (Prev: 5.00%). Akibatnya, proyeksi pertumbuhan kawasan 
Asia Timur dan Pasifik di luar China direvisi turun menjadi 4.10% (Prev: 4.40%). 
Saat ini, pemerintah mencoba menggunakan APBN sebagai bantalan untuk menja-
ga pertumbuhan konsumsi domestik melalui kenaikan anggaran subsidi energi 
(BBM & listrik). Kementerian Keuangan tengah menyiapkan revisi APBN FY26 
dengan target defisit fiskal ditingkatkan menjadi -2.90% terhadap PDB (Prev: -
2.68%). Menurut kami, target tersebut masih terlalu optimis mengingat realisasi 
belanja negara yang jauh lebih agresif sepanjang periode Januari-Maret 2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (09/04/2026) menguat dengan kenaikan +28.38 poin (+0.39%) ke level 7,307.59.  

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral dan mendekati EMA 21. Menurut kami, 

IHSG diperkirakan berpotensi menguat menuju Fibonacci 1.618 disekitar 7,375 dengan support 7,207. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—AYAM 

BUY  

326 

AYAM, breakout minor re-

sistance di area 326 dan 

ditutup di atas EMA 21. 

AYAM berpotensi menguat 

menuju 336 dengan support 

310. 

330 

TP   
336 

340 

SL  310 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TPIA 

BUY  

5,100 

TPIA, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dan membentuk 

Hidden Bullish Divergence. 

TPIA berpotensi naik menuju 

5,300 dengan support 4,800. 

5,200 

TP   
5,300 

5,425 

SL  4,800 

Short Term Buy—TAPG 

BUY  

1,800 

TAPG, reject dari EMA 21 

dan telah membentuk valid 

swing low. TAPG berpotensi 

naik menuju 1,845 dengan 

support 1,720. 

1,815 

TP   
1,845 

1,900 

SL  1,720 
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Short Term Buy—BIPI 

BUY  

244 

BIPI, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dekat area over-

bought. BIPI berpotensi naik 

menuju 256 dan support 

232. 

250 

TP   
256 

264 

SL  232 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—NISP 

BUY  

- 

NISP, breakdown support 

1,425 dengan Bearish Maru-

bozu candle dan volume 

spike. NISP berpeluang kem-

bali terkoreksi menuju 1,365. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—EMTK 

BUY  

805 

EMTK, breakout diagonal 

trendline dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. EMTK berpotensi naik 

ke 830 dengan support 765. 

815 

TP   
830 

860 

SL  765 
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